BAB I11
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Remaja Putri yang Melalaikan Sholat di Wedoro Sidoarjo.
1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Desa Wedoro yang berlokasi di
kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Desa ini berbatasan dengan desa,
antra lain :

a. Sebelah utara di batasi oleh Desa Rewwin Kecamatan Waru

b. Sebelah barat di batasi oleh Desa Kepuh Kiriman Kecamatan Waru
c. Sebelah timur di batasi oleh Desa Janti Kecamatan Waru

d. Sebelah selatan di batasi oleh Desa Candi Kecamatan Waru

Untuk mencapai desa ini sangatlah mudah dan tidak sulit. Desa
wedoro ini sangat terkenal dengan pengrajin sandal dan sepatunya. Yang
dulunya para warga didesa ini menggantungkan hidupnya sebagai buruh
pabrik akan tetapi sekarang mereka sudah bisa membuat usaha sendiri
yakni sebagai pengrajin sandal dan sepatu. Bukan hanya itu warga disini
juga banyak yang bermata pencaharian sebagai wiraswasta, pedagang,
pegawai, buruh, dokter dan masih banyak lagi.

Keadaan sosial budaya di Desa Wedoro ini, masih menjunjung
tinggi asas gotong royong. Dalam rutinitas satu bulan sekali para warga
melakukan Kkerja bakti, yasinan dan disetiap musolla atau masjid

mengadakan ceramah agama yang dipimpin oleh kyai atau pun ustadz hal
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ini dilakukan agar para warga di desa Wedoro bisa belajar agama dan
tidak melenceng dari nilai-nilai yang telah digariskan oleh Allah SWT.
Deskripsi konselor.

Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam memberikan bantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap
seseorang atau sekelompok orang (konseli) yang mengalami berbagai
bentuk problem atau masalah baik yang bersifat lahiriyah maupun
batiniyah.

Konselor bernama Siti Mutmainnah Zain merupakan anak
pertama dari bapak H. Zainuddin dan Dwi Miniati Diningsih dengan
latar belakang dari keluarga yang sederhana. Konselor dilahirkan di
Probolinggo, 29 juni 1993, yang ber-alamatkan di Dusun Tugu, Rt/003
Rw/001 Desa Blado Wetan kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo. Pada tahun 1999, ia lulus dari Taman Kanak-kanak di RA
Walisongo 1 Banyuanyar, kemudian melanjutkan sekolah dasar di Ml
Wali Sanga 1, Banyuanyar dan lulus pada tahun 2005. Selanjutnya
meneruskan di pendidikan sekolah menengah pertama di MTs Sunan
Kali Jaga Banyuanyar, lulus pada tahun 2008. Setelah menempuh
pendidikan SMP, konselor melanjutkan ke Madrasah Aliyah di MA. Wali
Songo, Sebaung, Probolinggo untuk menuntut ilmu. Setelah lulus dari
Madrasah aliyah pada tahun 2011, ia melanjutkan ke jenjang yang lebih

tinggi lagi, yaitu study S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
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Surabaya, konselor memilih Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi
dengan Prodi Bimbingan Konseling Islam.

Pengalaman konselor sewaktu PPL (Praktek Pengalaman
Lapangan) di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya. Disana konselor
banyak mendapatkan pengetahuan baru yang jarang sekali konselor
dapatkan waktu duduk dibangku perkuliahan yakni berhadapan langsung
dengan konseli/pasien yang ada dirumah sakit tersebut dan disana banyak
memberikan manfaat bagi konselor. Konselor dapat lebih memahami
masalah-masalah rohani sekaligus fisiknya.

Deskripsi Konseli.

Konseli adalah individu atau sekelompok orang yang mengalami
masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya yang tidak
mampu memecahkan masalahnya sendiri. Konseli merupakan saudara
sepupu dari ayah konselor, untuk lebih jelasnya konselor akan
menguraikan tentang identitas konseli.

Objek dari penelitian ini adalah N (nama samaran), ia lahir pada
tanggal 18 september 2000 di Sidoarjo, konseli ini menganut ajaran
agama islam, ia tinggal di Desa Wedoro Utara, RT/02. RW/01, Waru-
Sidoarjo. Ayahnya bernama Bapak Husen berumur 44 tahun. Sedangkan

ibunya bermana ibu laila, beliau juga berumur 44 tahun.
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Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara luas
maka konselor akan menguraikan tentang kepribadian konseli, keadaan
ekonomi dan lingkungan sekitar konseli sebagai berikut:
1) Kepribadian konseli

Konseli merupakan putri yang rajin, nilai sekolahnya selalu
mendapatkan angka yang bagus yakni antara 8 sampai 9.** Ia juga
sering melakukan belajar barsama dengan temannya di rumah, ketika
ia mendapatkan PR dari sekolah saudara N kerjakan ketika malam hari
tiba. Akan tetapi dengan berjalannya waktu semenjak menginjak
remaja ia mulai lalai dalam melaksakan Sholat lima waktu. Sering
bermalas-malasan ketika disuruh untuk melaksanakan sholat, apalagi
ketika ia libur sekolah saudara N bisa tidak sama sekali melakukan
sholat, yang ia lakukan hanyalah bermain HP dan menonton TV.

Akan tetapi ketika disekolah ia melaksanakan sholat dhuhur
berjamaah meskipun cuma kadang- kadang.*
2) Keadaan Ekonomi Konseli.

Keluarga konseli adalah keluarga yang berkecukupan. Ketika
konseli berumur 3 tahun ayahnya bekerja sebagai TKI di Arab Saudi
selama 3 tahun. Sekarang sang ayah sering pergi ke luar kota untuk
mencari nafkah terkadang juga bekerja sebagai supir truk, sedangkan

ibu bekerja sebagai penjaga toko disebuah pertokoan besar di

*“ Konselor melakukan observasi yakni melihat nilai (rapor) konseli di SMPN | Waru.
** Menurut salah satu teman akrab N yakni (lina), ketika melakukan wawancara di SMPN
I Waru tanggal 21 Mei 2015
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Surabaya untuk meringankan beban sang suami tercintanya.
Terkadang ketika saudara N libur sekolah ia juga membantu ibunya di
toko.
Keadaan sekitar konseli.

Konseli tumbuh di lingkungan yang baik. Keluarganya adalah
orang yang perpendidikan, religius dan baik. Ketika konselor
berkunjung kerumah konseli dan berbincang-bincang di sana ternyata
ibu konseli adalah orang yang taat beribah, selain rajin melaksanakan
sholat wajib dan sunnah ia juga sering melakukan puasa senin dan
kamis. Rumah konseli tidak jauh dari masjid hanya berjarak 100 meter
dari rumahnya. Tetangga konseli adalah warga yang religius dan
ramah. Terbukti ketika adzan tiba mereka pergi kemasjid untuk
melaksanakan sholat dan ketika hari selasa mengadakan disana
pengajian rutin.

Berdasarkan hasil observasi di kediaman saudara N, ternyata
semua hal yang berada disekitar kediaman konseli tersebut tidak bisa
mempengaruhi atau mengetuk dan membuka pintu hati konseli yaitu
saudara N untuk ikut dalam melaksanakan sholat. la hanya tetap
bermalas-masalan dan asyik dengan handphone- nya.

Latar belakang keluarga konseli

Konseli merupakan anak ke-2 dari 2 bersaudara, sekarang ia

tinggal bersama keluarga besarnya dalam satu rumah, yakni ayah, ibu,

kakak perempuannya, om, tante dan saudara sepupu yang masih
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berusia 4 tahun. Akan tetapi sang ayah yang sering sekali bekerja di
luar kota mengakibatkan ia kurang kasih sayang dari begroud sang
ayah tersebut, sedangkan sang ibu yang sekarang bekerja menjaga
toko dari pagi sampai malam mengakibatkan saudara N juga jarang
bertemu dengan ibunya. Sepanjang waktu ia hanya menghabiskannya
bersama sang kakak yang kini sudah tamat SMA tahun ini, bisa
dikatakan sang kakak menjadi pengganti ibu ketika sang ibu pergi
bekerja.

Dalam urusan menjalankan perintah seperti hal nya sholat,
tidak pernah dalam satu rumah tersebut menunaikan sholat berjamaah
bersama dan selalu sendiri-sendiri, semisal sang nenek, setiap kali
waktu sholat tiba ia selalu pergi kemasjid untuk berjamaah tetapi
beliau hanya bergi sendri dan tidak pernah mengajak anak atau
cucunya kemasjid bersama.*® Tetapia apabila ibu saudara N libur
bekerja terkadang beliau beserta kedua anaknya sholat berjamaah di
dalam rumah.

B. Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping.

1. Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam
Mengatasi Seorang Remaja Putri yang Melalaikan Sholat di Wedoro-
Sidoarjo.

Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan

sistematik dalam menfasilitasi individu untuk mencapai tingkat

*® Hasil observasi yang dilakukan oleh konselor pada tanggal 2 Mei 2015
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perkembangan yang optimal, perkembangan perilaku yang efektif,
pengembangan lingkungan serta peningkatan fungsi atau manfaat
individu dalam lingkungannya.

Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku konseli yang melalaikan
sholat, konselor memberikan konseling pada konseli yang sesuai dengan
masalah-masalah tersebut, maka langkah konselor dalam proses atau
pelaksanaan bimbingan konseling islam adalah:

a. ldentifikasi Masalah.

Identifikasi masalah dilakukan konselor dalam kasus ini
mengenai konseli yang disertai gejala-gejala yang Nampak.
Konselor membandingkan data-data yang sudah terkumpul untuk
mendapatkan gambaran tentang masalah yang ada pada diri konseli.

Selain itu, konselor juga melakukan kunjungan ke rumah
konseli (home visit) untuk mengetahui tentang aktivitas atau kegiatan
konseli saat dirumah serta melakukan observasi dan wawancara
dengan orang tua konseli mengenai kebiasaan anaknya. Selain dari
home visit yang dilakukan konselor, konselor juga mengobservasi
konseli saat di sekolah. Dari situlah akan tampak gejala-gejala apa
saja yang menjadi data penting konselor untuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi konseli.

Di bawah ini cuplikan wawancara konselor dengan konseli
yang dilaksanakan di kediaman konseli untuk mengidentifikasikan

masalah konseli. (Untuk selengkapnya ada di halaman lampiran)
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Dari hasil wawancara konselor dengan konseli, konselor
mengindentifikasi bahwa saudara N lalai dalam melaksanakan sholat
dikarnakan rasa malas dan tidak pernah mendapat teguran dari
orang-orang di sekitarnya terlebih ibu. apabila tidak melaksanakan
sholat perasaan berdosa terkadang hadir dalam dirinya tapi terkang
juga biasa saja. la merasa senang jika pada waktu sholat dilaksanan
dengan berjamaah atau bersama-sama, hal tersebut bisa memberikan
semangat kepada dirinya.*’
Selanjutnya konselor melakukan wawancara kepada ibu laila
(ibu saudara N), menurut penurutan sang ibu saudara N ini termasuk
anak yang malas dan jarang untuk melaksanakan sholat. Apabila ada
suara adzan berkumandang saudara N hanya bersantai saja dan sibuk
dengan handphone, jika ibu peringatkan ia hanya menjawab “iya”
tapi tidak berangkat wuduk. Dengan perilaku konseli yang selalu
demikian akhirnya ibu laila merasa putus asa untuk mengingatkan
saudara N untuk melaksankan sholat. Beliau juga mengatakan
apabila ia juga merasa takut jika saudara N ini tidak sholat sampai ia
menginjak dewasa. (untuk selengkapnya ada di halaman lampiran).*
Dari keterngan yang konselor dapat dari ibu konseli, bahwa

konseli ini adalah anak yang malas ketika diperintah untuk

*" Wawancara yang dilakukan dengan konseli pada tanggal 24 Mei 2015
*8 Wawancara konselordengan ibu konseli pada tanggal 22 Mei 2015
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melaksanakan sholat sehingga pada akhirnya ibu laila merasa putus
asa dan membiarkan saudara N tidak melaksanakan sholat.

Selanjutnya konselor menemui lina salah satu teman dekat
konseli di SMPN 1 Waru- Sidoarjo untuk mencari informasi tentang
saudara N, dari wawancara konselor dengan narasumber yakni teman
dekat konseli (lina).*® Dia mengatakan bahwa saudara N ini adalah
anak yang jarang sholat ketika berada di sekolahnya, hal tersebut
dikarenakan seringnya konseli bermain handphone dan juga sering
ngerumpi bersama teman-temannya di kantin sewaktu hendak
melakukan sholat jama’ah yang dilaksanan secara rutin di
sekolahnya tersebut. SMP NEGERI 1 adalah tempat saudara N
bersekolah, disana juga mengajarkan kepada para siswanya untuk
melaksanakan sholat dhuhur bersama. Apabila tidak mengikuti
kegiatan tersebut para siswanya akan dikenakan sangsi yang berupa
teguran dari pihak guru, akan tetapi kegiatan tersebut lama-kelamaan
tidak berjalan dengan efektif. Jadi hanya siswa yang mempunyai
kesadaran yang tinggi akan pentingnya sholat saja yang menunaikan
perintah Allah SWT tersebut.

Dari keterangan yang sudah dijelaskan oleh lina (teman dekat
N), dapat diketahi bahwa saudara ini kalau di sekolah jarang
melakukan sholat jamaah bersama sehingga yang menjadi persoalan

dia lalai dalam melaksanakan sholat ialah seringnya bermain

9 Wawancara konselor dengan teman dekat konseli (lina) tanggal 21 Mei 2015
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handphone dan menyibukkan diri dengan ngerumpi besama teman-
temannya, akan tetapi apabila pada hari jum’at konseli selalu
mengikuti sholat juma’at bersama. Dari perbincangan yang
dilakukan pada hari itu, apabila anak-anak kelas XI sudah jarang
melakukan sholat dhuhur jama’ah di sekolah dikarenakan banyak
mengikuti try out untuk persiapan menjelang ujian nasional yang
biasa kenal UN tersebut yang mengakibatkan seluruh kelas IX
pulang lebih awal dibanding kelas-kelas lain yaitu kelas VII dan
VIII.

Dalam mengumpulkan data konselor melakukan wawancara
dengan orang-orang terdekat konseli. Adapun data yang terkumpul
dari proses identifikasi tentang faktor-faktor yang menyebabkan
konseli lalai dalam menlaksanakan sholat, adalah sebagai berikut:

1) Rasa malas. Terbukti dari hasil wawancara konselor dengan ibu
konseli, beliau menuturkan bahwa N ini jika diperingatkan sholat
selalu mengatakan “iya” akan tetapi tidak melaksanakan
melainkan hanya bermalas-malasan dengan bermain handphone.

2) Sibuk dengan tekhnologi informasi yakni handphone. Menurut
kedua narasumber yakni ibu dan teman dekat konseli (lina) bukan
hanya dirumah saja saudara N ini tidak lepas dari handphone
melainkan juga di sekolah. Jika waktu sholat tiba seringkali

menyibukkan diri dengan teman- temannya.
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3) Tidak mendapat teguran dari keluarga terutama ibu. menurut
pengakuan konseli sewaktu diwawancari oleh konselor ia
mengatakan bahwa ketika sholat tiba ibu seringkali tidak
menegurnya untuk melaksanakan sholat dan tidak pernah marah
jika saudara N ini hanya bermalas-masalan saja.

4) Tidak ada tempat khusus untuk melaksanakan sholat. Terbukti
ketika konselor mengadakan observasi ke kediaman konseli, tidak
ada tempat khusus untuk melaksanakan sholat dengan nyaman
dan khusyu’, dan penyebab lain juga dikarenakan terlalu banyak
perabotan yang ada didalam rumah.

b. Diagnosis.

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor
menetapkan masalah utama yang dihadapi konseli yaitu lalai dalam
melaksanakan sholat lima waktu hal tersebut disebabkan karna
komunikasi yang tidak baik antara anak dengan orang tua, kenapa
bisa dikatakan demikian karena, konseli sebenarnya ingin sekali
diperhatikan oleh orang-orang terdekat, seperti mengingatkan untuk
sholat dan lain sebagainya, terbukti jika ia sedang melakukan sholat
berjama’ah dengan kakak dan ibunya, hatinya merasa lebih senang
dikarenakan sholatnya dilakukan bersama-sama.

Akan tetapi dibalik sikap ibu yang diam bukan berarti ibu
tidak ingin membiarkan sang anak tidak sholat akan tetapi ia merasa

putus asa dengan sikap konseli yang menghiraukan perintah beliau
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jika menyuruhnya untuk melaksanakan sholat, dan ibupun
sebenarnya merasa takut jika konseli seperti ini, tidak sholat sampai
la dewasa nanti, semua itu terjadi dikarena kurangnya kebersaman
diantara mereka. Ibu yang tiap harinya bekerja ditoko berangkat pagi
pulang sampai malam hari, begitu juga sang ayah yang jarang berada
di rumah.

Prognosis.

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa,
konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan
kepada konseli yaitu dengan memberikan konseling menggunakan
teknik shaping (memunculkan tingkah laku baru) kepada konseli
yang dirasa sesuai dengan masalah yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang menyebabkan konseli lalai dalam menjalankan sholat.

Berangkat dari situlah konselor menentukan jenis bantuan/
terapi yakni terapi shaping, yang menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Memberikan kenyamanan pada saat sholat seperti, mukena harus
selalu wangi, bersih dan di tempatkan di tempat rapi.

2) Memberikan jam alarm pada setiap kali waktu sholat tiba.

3) Menempelkan kertas pada tempat-tempat yang konseli sering
kunjungi dan kertas tersebut bertuliskan kata sederhana yang

bertujuan untuk mengingat waktu sholat.
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4) Memberikan karpet plastik kepada konseli yang nantinya bisa
digunakan untuk melaksanakan sholat agar terbebar dari hal-hal
yang kotor dan najis.
d. Treatment/terapi.

Langkah ini adalah tahap konselor dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling islam terhadap konseli. Setelah konselor
tahu akan permasalahan-permasalahan yang dihadapi konseli, maka
konselor memberikan bantuan dengan menggunakan teknik shaping.
Teknik shaping merupakan salah satu pendekatan yang digunakan
dalam terapi behavior. Dengan cara belajar melalui proses
pengamatan, peniruan dan pencontohan, pembentukan tingkah laku
baru serta memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini
konselor menunjukkan tingkah laku baru yang nantinya akan
dilakukan oleh konseli.

Konselor menggunakan salah satu teknik vyaitu teknik
shaping (pembentukan tingkah laku baru) yang mana ada beberapa
tahapan mulai dari titik nol sampai pada frekuensi yang nantinya
ingin dicapai oleh konselor dan konseli yakni, bisa istiqgomah dalam
melakasankan sholat lima waktunya. Kenapa konselor memilih
teknik ini karena pembentukan tingkah laku baru sepeti halnya sholat
itu tidak bisa hanya sekali ia bisa berubah untuk bisa istigomah akan
tetapi ada beberapa tahapan yang nantinya akan membentu konseli

bisa nyaman dalam melaksanakan sholat.
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Teknik shaping ini bertujuan untuk membentuk tingkah laku
baru secara bertahap yang nantinya perilaku yang dihasilkan nanti
bisa berubah menjadi perilaku yang baik. Shaping ini dilakukan
berdasarkan masalah konseli yang terkait, yakni lalai dalam
melaksanakan sholat.
Berikut adalah proses bimbingan konseling islam dengan
teknik shaping yang diberikan kepada konseli:

1) Memberikan kenyaman pada saat melaksanakan sholat, seperti,
tempat harus bersih dan rapi, mukena yang memberikan aroma
keharuman. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa nyaman
dalam diri konseli. Apabila sebelumnya tempatnya terlihat kotor
atau mukena yang dipakai tidak bersih, maka semua itu akan
memberikan efek tidak nyaman apa saat melakukan sholat, hal ini
juga berkaitan dengan hadits yang artinya “bersih itu sebagian
dari iman”.

Selain memberikan tahapan tersebut konselor juga
memberikan konseling yang isinya berupa pengutan yang bersifat
verbal/kata-kata. Hal tersebut dilakukan agar konseli mempunyai
rasa tanggung jawab sebagai seorang muslimah yang kini akan
beranjak dewasa dan juga untuk menghilangkan rasa malas-
malasan yang selalu ia lakukan.

Pada sesi ini konselor diam-diam memperhatikan konseli

mencatat kegiatan sholatnya dalam satu minggu dan hal ini
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konselor lakukan tanpa sepengetahuan konseli. Sebelum
dilakukan peroses konseling, konselor meminta bantuan kepada
kakaknya untuk mencatat setiap kali konseli melakukan sholat
yang ditulis pada lembar kegiatan sholat yang sudah disiapkan
konselor.Kegiatan ini dilakukan oleh konselor untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kelalaian konseli dalam melaksanakan
sholat, sebelum konselor memberikan tahap konseling pada
konseli.*®

2) Memberikan jam alarm pada setiapa kali waktu sholat tiba. Hal
ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran pada diri klien.
Apabila sebelumnya handphone tersebut tidak berguna dan akan
memberikan efek yang negatif pada konseli yakni selalu
meninggal kewajiban sholatnya. Maka konselor memberikan
alarm pada setiap kali waktu sholat tiba yang di setting dalam
handphone konseli, yaitu pukul 05.00 (sholat subuh), 12.00
(sholat dhuhur), 15,00 (sholat ashar), 17.40 (sholat maghrib) dan
19.00 (sholat isyak).

Selain memberikan tahapan shaping tersebut konselor juga
memberikan jadwal sholat yang ketiga dan tujuannya sama yakni
untuk mengetahui hasil setelah mendapatkan tahapan shaping
yang pertama dan mendapatkan penguatan dari konseli berupa

kata-kata verbal, yakni dengan menceritakan sebuah filmyang

> Melalukan konseling kepada klien tahap pertamana pada tanggal 25 Mei 2015
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berjudul “lbu Een Guru Kalbu”, film tersebut memberikan
dampak yang sangat positif sekali kepada pada para
menontonnya, yang didalamnya menceritakan tentang seorang
perempuan dengan kepandaiannya yang berprofesi sebagai
seorang guru, ia mendapatkan ujian dengan diderikan penyakit
yakni radang sendi, akan tetepi meskipun bu een sedang sakit ia
masih tetap menjalankan sholat 5 waktu dalam sehari, dengan
begitu ia bisa mngungkapkan rasa syukurnya kepada Allah SWT
masih bisa dipertemukan dengan orang-orang yang ia sayang.>*

3) Memberikan kertas-kertas yang di tempelkan disetiap tempat
yang sering konseli kunjungi dan kertas tersebut berisikan kata-
kata motivasi untuk selalu teringat akan kewajibanya untuk
melaksankan sholat.

Selain memberikan tahapan shaping yang kedua, konselor
juga memberikan jadwal sholat sehari hari untuk mengetahui hasil
setelah mendapatkan penguatan yang berupa cerita film tersebut,
selanjutnya pada pertemuan yang ketiga konselor memberikan
penguatan dengan memberikan sebuah majalah untuk dibaca oleh
konseli dalam ajalah tersebut berisi tentang manfaat orang-orang
yang melaksanakan sholat dan resiko yang diterima jika

meninggalkan perintah Allah SWT yaitu sholat.

> Melalukan konseling kepada klien tahap pertamana pada tanggal 1 Juni 2015
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Dalam majalah terbut Allah SWT menjelaskan tentang

akibat dari seseorang yang lalai dalam melaksanakan sholat dan

tertulis ayat al-qur’an yaitu QS. Al- Maauun ayat 4-5 yang
berbunyi:

(2058l b o o el (1) At Ui

Artinya: Maka celakalah bagi orang-orang yang sholat,
(yaitu) orang-orang yang lalai dari sholatnya,

Sedangkan orang yang tidak melaksanakan sholat secara
mutlak juga akan mendapatkan ganjaran yakni hukumnya kafir
dan keluar dari islam, berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW:
“ perbedaan kita dengan mereka (orang-orang kafir) adalah
sholat. Barang sipa yang telahmeninggalkan sholat maka ia telah

kafir.” (H.R At-Tirmidzi-Shahih).

>2 Pemberian konseling pada klian tahap ke 111 pada tanggal 8 Juni 2015

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ini adalah kata-kata motivasi untuk konseli yang konselor
letakkan ditempat charge hanphone, cermin dan lemari pakain
konseli. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan kembali waktu
sholat.

4) Yang terakhir yaitu memberikan sebuah karpet plastik yang
berguna untuk memberikan kenyamanan agar terhindar dari hal-
hal yang najis karna di rumah tersebut dihuni oleh banyak

orang.>®

Ini adalah karpet plastik
yang konselor berikan
kepada konseli agar ia
bisa melaksanakan sholat
dengan nyaman dan
terhindar dari najis.

>3 Pemberian konseling pada klien tahap ke IV pada tanggal 22 Juni 2015

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sedikit demi sedikit treatment dilakukan kepada konseli,
setiap kelakuan positif yang dilakukan konseli maka akan diperkuat
oleh konselor, sedangkan yang negatif akan dibuang dan diganti
dengan perilaku baru.

Di samping menggunakan teknik shaping, konselor juga
memberikan nasihat atau penguatan kepada konseli yang bertujuan
agar konseli mampu mengubah perilaku yang tadinya lalai dalam
melaksanakan sholat bisa menjadi istigomah.

Ketika konselor sudah selesai melakukan teknik shaping
kepada konseli, konseli merasakan hal yang aneh pada dirinya.
Kebiasaan melalaikan sholat yang dilakukan konseli sedikit demi
sedikit berkurang. bangganya, sesudah konseli mendapatkan tahapan
shaping yang ke-dua berupa jam alarm, pada saat konselor
berkunjung kerumah konseli dan bertepatan dengan waktu ashar tiba,
alarm pun berbunyi dan konseli pun berkata “mbk waktunya sholat,
alarmnya sudah bunyi” selang beberapa detik ia mengambil wudhuk
dan mengajak konselor bersama.**

Selain itu disetiap pertemuan dengan konseli, konselor
menyediakan kontrak perilaku yang berupa jadwal sholat yang

digunakan untuk mengetahui kegiatan shalat yang dilakukan oleh

> Observasi yang dilakukan koselor di kediaman saudara N pada tanggal 5 juni 2015
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konseli. Jika ia melakukan sholat, maka ia akan menuliskan tanda
pada kolom yang sudah disiapkan oleh konselor. Sedangkan, jika
konseli tidak melakukan sholat maka ia akan menuliskan tanda —.
Cara ini ternyata cukup efisien untuk diberikan kepada konseli. Akan
tetapi sebelum kontrak perilaku diberikan, konselor meminta kepada
konseli agar tidak ada kebohongan untuk menuliskan tanda pada v
pada kolom yang sudah disiapkan tersebut.

e. Follow up/evaluasi.

Konselor menindaklanjuti apa yang terjadi pada konseli
dengan melihat perubahan-perubahan dan kemauan dari konseli,
bukan karena paksaan tetapi dengan kesadarannya sendiri dari
pemberian konseling itu.

Dalam menindaklanjuti masalah ini, konselor melakukan
observasi lagi dan mencari tahu perkembangan dari konseli, konselor
melakukan wawancara langsung terhadap ibu dan kakak konseli
tentang perubahan yang terjadi pada konseli. Untuk pemberian
bantuan selanjtunya meng-evaluasi, tapi konselor mengatakan
apabila konseli membutuhkan bantuan lebih lanjut, maka evaluasi
akan dilakukan sesekali untuk melihat apakah masalah-masalah
tersebut masih menjadi beban hidupnya.

2. Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik shaping dalam

Mengatasi Seorang Remaja Putri yang Melalaikan Sholat.
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Setelah dilakukan beberapa kali pertemuan antara konselor dan
konseli, maka hasil dari bimbingan dan konseling islam dapat diketahui
dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada konseli. Berdasarkan
hasil pengamatan secara langsung dan wawancara dari konseli, koselor
dan beberapa informan seperti ibu dan kakak konseli mengatakan bahwa
mereka sudah melihat dan merasakan perubahan tingkah laku konseli
dari hasil konseling itu.

Hasil dari konseling itu sendiri berupa perilaku baru yang
ditunjukan oleh konseli. Dalam proses bimbingan konseling islam yang
dilakukan konselor kepada konseli melalui teknik shaping menghasilkan
perilaku aktif terproses dan perilaku pasif terproses. Aktif terproses
artinya perilaku aktif (respons eksternal) yang sifatnya terbuka dan
perilakunya dapat diamati langsung berupa tindakan nyata, bentuk ini
dapat dilihat dari perilaku konseli melaksankan sholat ketika waktu
sholat tiba, Sedangkan perilaku pasif (respons internal) yang perilakunya
masih tertutup jika konseli berada di luar rumah apakan konseli
melaksnakan sholat atau tidak. Konselor merangsang konseli dengan
nasihat-nasihat dan melakukan beberapa tahapan langsung kepada
konseli, disitu tindakan konseli yang dapat memperbaiki perilaku lalai
dalam melaksanakan sholat. Perilaku tersebut terlihat nyata ketika

konselor berkunjung kerumah konseli dan bertepatan dengan waktu
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maghrib, tanpa disuruh lagi konseli mengambil wudhuk dan
melaksanakan sholat maghrib dengan khusyuk.>®

Perubahan yang terjadi pada konseli yaitu sekarang konseli sudah
jarang sekali lalai dalam melaksankan sholat, yang biasanya setiap
waktu sibuk dengan bermain handphone sekarang ia sudah mau
meluangkan waktunya untuk melaksanakn sholat. Meskipun tidak tepat
waktu tapi konseli kini sudah mulai proses belajar melakasanakan sholat
dengan rajin yakni lima waktu sehari.

Menurut penuturan dari ibu dan kakak konseli yang pada waktu
itu konselor temui di rumah. Saudara N kini sudah banyak mengalami
perubahan, yang dulunya kalau seharian di rumah terlihat malas sekali
dan meskipun disuruh saudara N hanya mengatakan iya tapi tidak segera
melakukan sholat, selalu sibuk dengan handphone-nya tapi Kini ia sudah
mulai berubah, setiap kali memasuki waktu sholat, ia selalu ingat akan
kewajibannya dan melaksanakan sholat meskipun tidak tepat waktu.°

Konselor juga meminta kepada ibu ataupun kakak konseli agar
jangan pernah bosan dalam mengawasi dan menegur konseli apabila
tidak melaksanakan sholat karena pada saat ini ia sudah mau belajar dan
berkeinginan untuk berubah menjadi anak yang lebih baik lagi dalam
menjalankan kewajibannya yakni melaksanakan perintah agama untuk

menjalankan sholat wajib 5 kali dalam sehari. Dengan kondisi seperti

% Observasi konselor di kediaman konseli pada tanggal 20 juni 2015.
*®*Wawanara yang dilakukan oleh konselor kepada ibu dan kakak konseli pada tanggal 23 juni
2015
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apapun seorang anak yang memasuki remaja seperti saudara N ini sangat
butuh sekali rangkulan dan kasih sayang dari keluarga tercintanya agar
supaya setiap perilaku atau tindakan yang ia lakukan tidak melenceng

apalagi sampai keluar dari ajaran yang diperintahkan oleh Allah SWT.



